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Abstract 

Financial reports are very important in running a business. The problem faced by Bumnag 

Maju Bersama is the inability to prepare financial reports. Various laws and regulations 

relating to the management of Village-Owned Enterprises have been issued, including those 

regarding the preparation of financial reports. Limited knowledge and low human resource 

capabilities mean that managers of Village-Owned Enterprises are unable to prepare 

standard financial reports based on accounting principles. The method used in providing this 

assistance is in 3 stages, namely the first stage, namely observing and determining the 

schedule (run down) of activities, the Service Team and the assisted partners agree on the 

activity schedule. The second stage is delivering material about Village-Owned Enterprises 

and the third stage is providing direct assistance in preparing the financial reports of 

BUMNag Maju Bersama. Based on the BUMNAG data, journalizing is carried out, ledger 

posting and financial reports are produced which are in accordance with generally accepted 

accounting standards. The report prepared by the BUMNag Management will be presented to 

the village meeting. After completing the presentation in the village meeting, and the village 

meeting can receive the accountability report from the BUMNag Management, then the report 

is submitted to the Regency Government. 
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Abstrak 

Laporan keuangan sangat penting dalam menjalankan usaha. Permasalahan yang dihadapi 

Bumnag Maju Bersama adalah ketidakmampuan dalam menyusun Laporan Keuangan. 

Berbagai peraturan perundangan yang berkaitan dengan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

telah dilahirkan termasuk dalam hal penyusunan laporan keuangan. Keterbatasan pengetahuan 

dan rendah nya kemampuan sumber daya manusia, membuat para pengelola Badan Usaha 

Milik Desa belum mampu menyusun laporan keuangan yang standar berdasarkan prinsip - 

prinsip akuntansi. Metode yang digunakan dalam melakukan pendampingan ini adalah dengan 

3 tahap yaitu tahap pertama yaitu melakukan observasi dan penentuan jadwal (run down) 

kegiatan, Tim Pengabdi dan Mitra dampingan menyepakati jadwal kegiatan. Tahap kedua 

yaitu penyampaian materi tentang Badan Usaha Milik Desa dan tahap ketiga yaitu melakukan 

pendampingan langsung menyusun laporan keuangan BUMNag Maju Bersama. Berdasarkan 

data Bumnag tersebut dilakukan penjurnalan, posting buku besar dan lahirlah Laporan 

Keuangan yang telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum. Laporan yang 

disusun Pengurus BUMNag akan dibawakan kepada musyawarah desa. Setelah selesai 

pemaparan dalam musyarah desa, dan musyawarah desa dapat menerima laporan 
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pertanggungjawaban Pengurus BUMNag, selanjutnya laporan tersebut disampaikan kepada 

Pemerintah Kabupaten 

Kata Kunci : BUMNag, Laporan Keuangan, Pendampingan 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah sangat perduli terhadap 

kemajuan desa, hal ini ditunjukkan dengan 

telah lahirnya beberapa peraturan 

perundangan tentang Desa. Bahkan 

Pemerintah telah membentuk satu 

Kementerian Desa berdasarkan Keputusan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 113/P 

Tahun 2019 Tentang Pembentukan 

Kementerian Negara dan Pengangkatan 

Menteri Negara Kabinet Indonesia Maju 

Periode Tahun 2019 - 2024, Kementerian 

Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi dipimpin oleh Bapak Abdul 

Halim Iskandar. 

Menurut Undang - undang Republik 

Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang 

Desa, disebut bahwa Desa adalah desa dan 

desa adat atau yang disebut dengan nama 

lain, selanjutnya disebut Desa, adalah 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 

batas wilayah yang berwenang untuk 

mengatur dan mengurus urusan 

pemerintahan, kepentingan masyarakat 

setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, 

hak asal usul, dan / atau hak tradisional yang 

diakui dan dihormati dalam sistem 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (Desa, 2016). Menurut KBBI, desa 

adalah kesatuan wilayah yang dihuni 

sejumlah keluarga yang memiliki sistem 

pemerintahannya sendiri. Bisa juga diartikan 

bahwa desa adalah kelompok rumah di luar 

kota yang merupakan kesatuan (KBBI, 

2014). 

Berdasarkan Undang - Undang 

Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 

tentang Desa, BAB X BADAN USAHA 

MILIK DESA Pasal 87 (1) Desa dapat 

mendirikan Badan Usaha Milik Desa yang 

disebut BUM Desa. (2) BUM Desa dikelola 

dengan semangat kekeluargaan dan 

kegotongroyongan. (3) BUM Desa dapat 

menjalankan usaha di bidang ekonomi dan / 

atau pelayanan umum sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang - undangan 

dan Pasal 88 (1) Pendirian BUM Desa 

disepakati melalui Musyawarah Desa.(2) 

Pendirian BUM Desa sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan 

Desa serta Pasal 89 Hasil usaha BUM Desa 

dimanfaatkan untuk : a. pengembangan 

usaha; dan b. Pembangunan Desa, 

pemberdayaan masyarakat Desa, dan 

pemberian bantuan untuk masyarakat miskin 

melalui hibah, bantuan sosial, dan kegiatan 

dana bergulir yang ditetapkan dalam 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(Pemerintah Indonesia, 2014). Undang - 

undang ini membuka ruang kepada Desa 

untuk mendirikan Badan Usaha Milik Desa. 

Secara khusus Pemerintah telah 

melahirkan Peraturan Pemerintah No.11 

Tahun 2021 tentang BUMDesa. Peraturan 

Pemerintah 11 tahun 2021 dan Permendes 3 

tahun 2021 disebutkan bahwa Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) merupakan badan 

hukum yang didirikan desa guna mengelola 

usaha, memanfaatkan aset, mengembangkan 

investasi dan produktivitas, menyediakan 

jasa pelayanan, dan/atau menyediakan jenis 

usaha lainnya untuk sebesar - besarnya 

kesejahteraan masyarakat Desa (Irawan et al., 

2022). 

Pelembagaan BUMDes untuk 

pemberdayaan dan penggerakan potensi 

ekonomi Desa, bertujuan untuk mendukung 

kebijakan makro pemerintah dalam upaya 

pengentasan kemiskinan khususnya di 

pedesaan (Sujarweni & Jaya, 2019). 

Peraturan ini telah membuat 

berdirinya BUMDes di seluruh Indonesia. 

Data menurut Koordinator Desa Kawasan 

Perdesaan pada Badan Pengembangan dan 

Informasi (BPI) Kemendes PDTT Nurhadi 

mengatakan, pada 2017, terdapat 43.339 desa 

yang memiliki Bumdes. Dalam kurun waktu 

empat tahun setelahnya atau hingga 2021, 

jumlah desa yang memiliki BumDes 

meningkat 32,29 persen menjadi 57.288 desa 

(https://news.republika.co.id/). 

https://news.republika.co.id/
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Dalam Peraturan Menteri Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal, dan 

Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 3 

Tahun 2021 BAB I Ketentuan Umum Pasal 1 

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud 

dengan : 1. Badan Usaha Milik Desa yang 

selanjutnya disebut BUM Desa adalah badan 

hukum yang didirikan oleh desa dan / atau 

bersama desa - desa guna mengelola usaha, 

memanfaatkan aset, mengembangkan 

investasi dan produktivitas, menyediakan 

jasa pelayanan, dan/atau menyediakan jenis 

usaha lainnya untuk sebesarbesarnya 

kesejahteraan masyarakat desa (Kemendes 

PDTT, 2020). 

Data BUMNag di Simalungun ujar 

Buyung, dapat dilihat dalam ‘Sistem 

Informasi Desa’. Di situ tercatat, bahwa 

BUMNag yang terverifikasi nama ada 289 

nagori (harian Mistar.id tanggal 9 Januari 

2022). Di Kabupaten Simalungun Badan 

Usaha Milik Desa disebut dengan nama 

Badan Usaha Milik Nagori. 

Dalam prosesnya pengelolaan 

tersebut BUMDes harus mengedepankan 

prinsip akuntabel dan transparan, salah satu 

dari cara untuk mencapainya dengan 

memiliki laporan keuangan dari setiap 

kegiatan usaha (Irawan et al., 2022). 

Beberapa artikel telah dipublikasi 

terkait dengan pengelolaan keuangan Badan 

Usaha Milik Desa. Pengelolaan Keuangan 

Bumdes Sambimulyo di Kawasan 

Geoheritage “Tebing Breksi” Yogyakarta 

(Sujarweni & Jaya, 2019). Pelatihan 

Pengembangan Sistem dan Prosedur 

Pengelolaan Keuangan dan Implementasi 

Pengelolaan Keuangan BUMDes Berbasis 

Informasi dan Teknologi (Daud et al., 2020). 

Optimalisasi Dalam Peningkatan Pengelolaan 

Keuangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) Desa Banjarsari Kecamatan 

Cerme Kabupaten Gresik (Afkar et al., 

2020). Pelatihan dan Pendampingan 

Pengelolaan Keuangan BUMDes “Desa 

Makmur”(Mispiyanti, 2020). 

Permasalahan Mitra 

Dalam rangka penyusunan Laporan 

keuangan yang trasnfaran dan akuntabel 

maka, Badan Usaha Milik Nagori Maju 

Bersama harus mampu menyajikan laporan 

keuangan yang sesuai dengan Standard 

Akuntansi Keuangan yang berlaku umum. 

Pelaporan keuangan Badan Usaha 

Milik Desa diatur dalam Peraturan Menteri 

Desa Nomor 4 Tahun 2015 Tentang 

Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan dan 

Pembubaran Badan Usaha Milik Desa 

Bagian Kedelapan Pertanggungjawaban 

Pelaksanaan BUM Desa Pasal 31 (1) 

Pelaksana Operasional melaporkan 

pertanggungjawaban pelaksanaan BUMDesa 

kepada Penasihat yang secara ex - officio 

dijabat oleh Kepala Desa. (2) BPD 

melakukan pengawasan terhadap kinerja 

Pemerintah Desa dalam membina 

pengelolaan BUM Desa. (3) Pemerintah 

Desa mempertanggungjawabkan tugas 

pembinaan terhadap BUM Desa kepada BPD 

yang disampaikan melalui Musyawarah 

Desa. 

SAK ETAP sangat cocok digunakan 

sebagai pedoman penyusunan laporan 

keuangan BUMDes, karena penyusunan 

laporan keuangan yang sederhana dan mudah 

dipahami oleh pengguna informasi laporan 

keuangan BUMDes. Laporan keuangan yang 

disajikan dengan standar SAK ETAP adalah : 

Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan 

Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas, dan 

Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

(Adilah & Rani, 2020). 

Badan Usaha Milik Nagori Maju 

Bersama berlokasi di Nagori Sibaganding, 

Kecamatan Girsang Sipangan Bolon, 

Kabupaten Simalungun. Kegiatan usaha dari 

BUMNag Maju Bersama adalah usaha 

simpan pinjam dan sedang memulai usaha 

pengolahan kopi. Tujuan dari pendampingan 

ini diharapkan BUMNag Maju Bersama 

dapat melahirkan laporan keuangan yang 

akuntabel dan transparan.  Keterbatasan akan 

kemampuan ilmu akuntansi dan penyusunan 

Laporan Keuangan, Badan Usaha Milik 

Nagori Maju Bersama belum mumpuni untuk 

menyusun laporan keuangan yang sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan yang 

berlaku umum. Laporan Keuangan terdiri 

dari 1) Laporan Posisi Keuangan 2) Laporan 

Laba Rugi 3) Laporan Perubahan Modal 4) 
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Laporan Arus Kas dan 5) Catatan Atas 

Laporan Keuangan. Laporan Keuangan 

mampu memberikan informasi keuangan 

kepada pihak dalam dan luar perusahaan 

yang memiliki kepentingan terhadap 

perusahaan (Kasmir, 2016). 

Ketidakmampuan dalam menyusun 

Laporan Keuangan merupakan salah satu 

permasalahan yang dihadapi Badan Usaha 

Milik Nagori Maju Bersama. Hal ini 

disebabkan masih keterbatasan sumber daya 

manusia. Sumber daya manusia yang tersedia 

belum mempunyai kemampuan yang 

memadai untuk menyusun Laporan 

Keuangan yang sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku umum. 

Solusi yang ditawarkan 

Berdasarkan hasil observasi ke 

lapangan, maka Tim pengabdi mengetahui 

permasalahan yang sedang dihadapi mitra 

dampingan yaitu belum mampu menyusun 

laporan keuangan berdasarkan standar 

akuntansi yang berlaku umum. Berdasarkan 

permasalahan tersebut Tim pengabdi 

menawarkan solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi Badan Usaha 

Milik Nagori Maju Bersama yaitu 1) 

pembekalan materi dan 2) pendampingan 

langsung. 

1) Pembekalan Materi 

Pada tahapan ini pertama-tama, Tim 

Pengabdi menyampaikan materi-materi 

tentang berbagai peraturan perundangan yang 

berkaitan dengan pengelolaan Badan Usaha 

Milik Nagori. Kemudian Tim pengabdi 

menyampaikan materi tentang penyusunan 

Laporan Keuangan. Penyusunan laporan 

keuangan dimulai dari adanya transaksi – 

pembuatan jurnal – posting ke buku besar – 

penyusunan neraca saldo – jurnal 

penyesuaian – neraca saldo setelah 

penyesuaian – terbitlah laporan keuangan. 

Laporan Keuangan yang terdiri dari a) 

Laporan Posisi Keuangan, b) Laporan Laba 

Rugi c) Laporan Arus Kas d) Laporan 

Perubahan ekuitas dan e) Catatan atas 

laporan keuangan. 

Fase Pencatatan Fase Pengikhtisaran 

Input Proses  Output 

Manual Komputer 
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Gambar 1 : Alur Penyusunan Laporan Keuangan 

Langkah 

8 
Neraca 

Lajur 
Setelah 

Penutupa

n 

Langka

h 7 
Ayat 

ayat 
Penutup 

Langkah 6 
Laporan 

Keuangan 

Langkah 

5 
Penyesua

ian 
Adjusme

nt 

Langkah 

3 
Transaksi 
Dipindah 

ke 
Buku 

Besar 

Langkah 1 
Dokumen 

Dibuat atau 
Diterima 

Langkah 2 
Transaksi 

Dicatat  

dalam Buku 
Harian 
(Jurnal) 

Langkah 

4 
Neraca 
Saldo 
(Trial 

Balance) 



Jurnal Pengabdian Masyarakat Sapangambei Manoktok Hitei   

ISSN: 2809 - 6045                                                                     Volume 3 Nomor 2 Tahun 2023 

 JPMSM : Jurnal Pengabdian Masyarakat Sapangambei Manoktok Hitei   |80 
 

 

2) Pendampingan 

Pada tahapan ini Tim pengabdi 

langsung melakukan pendampingan. Pertama 

- tama mitra dampingan mengumpulkan 

semua transaksi yang terjadi selama satu 

periode. Kemudian menyusun laporan 

keuangan berdasarkan data tersebut. Secara 

bersamaan pada saat penyusunan Tim 

pengabdi ikut melihat, memeriksa apakah 

mitra sudah mampu melakukan nya dengan 

benar, pada saat didapat proses yang salah, 

maka tim pengabdi langsung memberikan 

arahan bagaimana cara yang benar. 

Target luaran yang diharapkan dari 

pengabdian ini adalah lahir sebuah formula 

yang akan digunakan oleh mitra dampingan 

yaitu Badan Usaha Milik Nagori Maju 

Bersama yang berlokasi di Nagori 

Sibaganding, Kecamatan Girsang Sipangan 

Bolon, Kabupaten Simalungun. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

di Nagori Sibaganding, Kecamatan Girsang 

Sipangan Bolon, Kabupaten Simalungun. 

Pendampingan dilakukan terhadap Pengurus 

BUMNag yaitu Direktur, Sekretaris dan 

Bendahara dan 3 orang staff. 

Prosedur Pelaksanaan 

Tahapan prosedur pelaksanaan terdiri 

dari 3 tahapan sebagaimana digambarkan 

dalam gambar 1 berikut ini. Tahap pertama 

yaitu melakukan observasi dan penentuan 

jadwal (run down) kegiatan, Tim Pengabdi 

dan Mitra dampingan menyepakati jadwal 

kegiatan. Tahap kedua yaitu penyampaian 

materi tentang Badan Usaha Milik Desa dan 

tahap ketiga yaitu melakukan pendampingan 

langsung menyusun laporan keuangan 

BUMNag Maju Bersama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Tahapan Kegiatan 

 

Tahap Pertama  
1. Tim Pengabdi melakukan observasi ke lokasi untuk melihat kegiatan usaha dan melakukan 

wawancara, sehingga dapat memahami transaksi keuangan yang terjadi pada Bumnag Maju 

Bersama.  

Tim Pengabdi dan BUMNag Maju Bersama menentukan waktu dan jadwal pelaksanaan kegiatan 

pengabdian 

Tahap Kedua 

2. Pada tahap kedua Tim Pengabdi menyampaikan pemaparan materi tentang Badan Usaha Milik 

Nagori dan materi tentang penyusunan laporan keuangan. 

No Waktu Kegiatan 
1 09.ºº s/d 10.ºº Wib Pemaparan Peraturan Perundangan Badan Usaha Milik Nagori 

2 10.ºº s/d 11ºº  Wib Pemaparan Materi Penyusunan Laporan Keuangan 

3 12.ºº s/d 13.²º Wib Ishoma 

4 13.²º s/d 15.ºº wib Pemaparan Materi Penyusunan Laporan Keuangan 

5 15.ºº s/d 15.²º Wib Coffe Break 

6 15.²º s/d 16.ºº Wib Diskusi dan Tanya Jawab 

 

 

Tahap Ketiga  
3. Pada tahap ini, Tim pengabdi dan dampingan menyusun langsung laporan keuangan Badan Usaha 

Milik Nagori Maju bersama secara bersama-sama dengan sumber data dari transaksi yang terjadi 

pada BUMNag Maju Bersama.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan Observasi 

Sebelum dilalukan kegiatan 

pengabdian terlebih dahulu dilakukan 

kegiatan observasi lapangan. Tujuan dari 

observasi ini adalah untuk melihat 

keberadaan dari mitra dampingan. Melihat 

kondisi kantor, kegiatan usaha mitra dan 

melihat bentuk atau kharakteristik transaksi 

dari mitra. Kegiatan observasi dilakukan 

pada tanggal 14 April 2023 

 
Gambar 3 : Tahapan Observasi 

 

Penyampaian Materi 

Kegiatan pendampingan dimulai 

dengan menyampaikan materi tentang 

penyusunan Laporan Keuangan. Peserta 

dibekali dengan pemahaman terhadap silklus 

akuntansi 

 
Gambar 4 : Siklus Akuntansi 

Siklus akuntansi menjelaskan seluruh 

rangkaian proses hingga lahir laporan 

keuangan. Proses dimulai dari perekaman 

terhadap transaksi yang terjadi, kemudian 

dilakukan penjurnalan, lalu diposting ke 

buku besar. Proses penjurnalan dalam 

akuntansi adalah pencatatan berpasangan 

(double entries). Artinya pencatatan sebuah 

transaksi keuangan ada perkiraan/akun yang 

masuk ke posisi debet dan ada yang masuk 

dalam posisi kredit. 

Peserta diberikan pemahaman tentang 

bagaimana cara melakukan penjurnalan. 

Peserta diberikan penjelasan mengenai 

persamaan akuntansi. Persamaan akuntansi 

menjelaskan jumlah Harta sama dengan 

jumlah Utang ditambah jumlah Modal. Dari 

data seluruh buku besar dibuatkan neraca 

saldo. Tujuan neraca saldo adalah untuk 

memastikan bahwa jurnal yang dibuat sudah 

benar jumlah antara perkiraan/akun yang 

berada pada posisi deber dan posisi kredit. 

 
Gambar 5 : Penjurnalan Transaksi 

 

Berdasarkan contoh jurnal diatas, 

dapat dipahami Persediaan bertamba, masuk 

dalam posisi debet, sedangkan uang kas 

keluar, masuk dalam posisi kredit. Artinya 

perusahaan mengeluarkan uang kas untuk 

dapat membeli persediaan. Untuk transaksi 

kedua, yaitu perusahaan melakukan 

penjualan secara tunai, kas masuk dalam 

posisi deber sedangkan penjualan masuk 

dalam posisi kredit. Artinya akibat dari 

penjualan tersebut, perusahaan mendapatkan 

uang tunai. Untuk transaksi yang ketiga, 

perusahaan kekurangan uang tunai sehingga 

mencari sumber. Perusahaan melakukan 

pinjaman, dan dicatat dengan jurnal kas 

masuk pada posisi debet dan hutang pada 

posisi kredit. Artinya kas bertambah dan 

hutang bertambah. 

Dalam persamaan akuntansi 

dijelaskan saldo normal harta adalah debet, 

ketika harta bertambah, masuk dalam posisi 

debet dan ketika hutang bertambah, masuk 

dalam posisi kredit. Untuk transaksi 
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selanjutnya adalah perusahaan melakukan 

pembayaran atas biaya secara tunai. Biaya 

listrik masuk dalam posisi debet dan uang 

kas masuk dalam posisi kredit, artinya biaya 

bertambah masuk debet dan harta berkurang 

masuk kredit. Untuk membeli asset dalam hal 

ini mesin, perusahaan mengeluarkan uang 

tunai. 

Transaksi penambahan asset masuk 

debet dan perkiraan kas masuk kredit. 

Artinaya asset bertambah dicatat di posisi 

debet dan asset berkurang dicatat pada posisi 

kredit. Penjelasan transaksi yang terakhir atas 

jurnal diatas yaitu, perusahaan membutuhkan 

modal tambahan. Akibat transaksi 

penambahan modal, maka dicatat terjadi nya 

penambahan kas dan penambahan modal. 

Penambahan kas sebagai asset ada pada 

posisi kredit dan penambahan modal dicatat 

pada posisi kredit 

Setelah selesai pemostingan yaitu 

pengelompokan semua transaksi ke dalam 

masing - masing buku besar/perkiraan atau 

sering juga disebut akun, maka disusun 

neraca saldo untuk memastikan kebenaran 

jurnal. Berdasarkan data dari Neraca Saldo 

disusunlah Laporan Posisi Keuangan dan 

Laporan Laba Rugi. Laporan laba rugi 

menujukkan aktivitas perusahaan diukur dari 

seberapa besar transaksi penjualan dan 

transaki biaya yang terjadi selama satu 

periode. Laporan posisi keuangan 

menjelaskan keberadaan atas harta, utang dan 

modal. 

Untuk dapat mengetahui, apakah 

modal yang diinvestasikan meningkat atau 

menurun, maka disusun laporan perubahan 

ekuitas. Laba yang terjadi mengakibatkan 

terjadinya peningkatan modal sebaliknya jika 

terjadi kerugian, maka hal ini akan 

menyebabkan terjadi penurunan modal. 

Sehingga pemilik usaha dapat melihat apakah 

modal awal yang diinvestasikan pada usaha 

itu sudah meningkat atau menurun. 

 
Gambar 7 : Penyampaian Materi Laporan Keuangan 

Laporan arus kas juga menjadi bagian 

yang sangat penting bagi perusahaan. Kas 

yang ada perlu diketahui sumber nya, apakah 

bersumber dari modal, atau utang 

(perusahaan melakukan pinjaman) atau 

karena terjadi nya penjualan asset. 

Perusahaan yang baik jika penambahan kas 

yang terjadi disebabkan dari kegitan 

operasional. Arus kas menggambarkan  kas 

masuk dan arus kas keluar. 

Praktek Penyusunan Laporan Keuangan 

Setelah selesai sesi penyampaian 

materi, Tim Pengabdi dari Fakultas Ekonomi 

dan Tim Mitra bersama-sama, melakukan 

penyusunan laporan keuangan Mitra. Hal 

yang perlu dilakukan adalah mempelajari 

kharakteristik dari usaha mitra. Usaha dari 

mitra adalah kegiatan simpan pinjam. Dari 

kegiatan tersebut, diindentifikasi nama - 

nama perkiraan atau akun yang telah 

ditetapkan oleh mitra. Untuk proses 

penjurnalannya tetap berdasarkan prinsip - 

prinsip atau kaidah - kaidah akuntansi. 

Berdasarkan data-data keuangan, penyusunan 

laporan keuangan BUMNag Maju Bersama, 

Nagori Sibaganding, Kecamatan Girsang 

Sipangan Bolon, Kabupaten Simalaungun 

adalah sebagai berikut : 

1) Proses penjurnalan 
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Gambar 8 : Jurnal Transaksi 

 

2) Posting ke Buku Besar 

 
Gambar 9 : Posting Ke Buku Besar 

 

3) Pembuatan Neraca Saldo 

 
Gambar 10 : Pembuatan Neraca Saldo 

 

4) Pembuatan Laporan Keuangan 

a) Laporan Laba Rugi 
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Gambar 11 : Laporan Laba Rugi 

 

b) Laporan Posisi Keuangan 

 
Gambar 12 : Laporan Posisi Keuangan 

c) Laporan Perubahan Modal 
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Gambar 13 : Laporan Perubaan Modal 

 

d) Laporan Arus Kas 

 
Gambar 14 : Laporan Arus Kas 
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Gambar 15 : Praktek penyusunan laporan keuangan

Pendampingan penyusunan laporan 

keuangan pada BUMNag Maju Bersama, 

Nagori Sibaganding, Kecamata Girsang 

Sipangan Bolon, Kabupaten Simalungun 

berjalan dengan baik. Dimulai dari observasi, 

penyampaian materi dan praktek penyusunan 

laporan keuangan berdasarkan data transaksi 

yang ada pada BUMNag Maju Bersama. 

Pada awal nya, peserta sangat 

kesulitan untuk memahami, materi tentang 

penyusunan laporan keuangan. Hal ini dapat 

dimaklumi karena pengurus BUMNag Maju 

Bersama, tidak berlatar belakang Akuntansi. 

Materi yang disampaikan juga masih bersifat 

pengetahuan yang umum tentang prinsip - 

prinsip akuntansi. Pada kegiatan praktek 

langsung penyusunan laporan keuangan 

Pengurus BUMNag juga masih mengalami 

kesulitan, karena materi yang disampaikan 

khusus untuk perkiraan atau nama buku besar 

tidak sama dengan kondisi atau kharakteristik 

transaksi yang ada di BUMNag. Langkah 

awal yang dilakukan BUMNag adalah 

pemahaman terhadap transaksi yang terjadi 

di BUMNag Maju Bersama. Pada tahap ini, 

Tim Pengabdi sangat bekerja keras untuk 

memberikan penjelasan dan menganalogikan 

jensi transaksi sehingga peserta dapat 

memahami. Tim pengabdi menjelaskan yang 

mana yang masuk kedalam pos harta, utang, 

modal, pendapatan dan biaya di dalam 

transaksi BUMNag. Pada tingkat penjelasan, 

peserta juga masih mengalami kesulitan. 

Namun pada tingkat latihan, atau 

praktek langsung penyusunan laporan 

keuangan, dimulai dari proses penjurnalan, 

posting Pengurus BUMNag semakin 

mengerti. Dengan beberapa kali latihan serta 

jenis transaksi yang berulang, maka akhirnya, 

Pengurus BUMNag dalam hal ini khusus nya 

Bendahara BUMNag selaku penyusun 

Laporan Keuangan semakin mengerti dan 

pada akhirnya dapat mengerjakan sendiri. 

Penyusunan Laporan keuangan dibuat setiap 

bulannya. Untuk penyusunan bulan pertama 

sampai bulan ketiga, masih dilakukan 

pendampingan, atau dilakukan bersama - 

sama. Kemudian bulan keempat, Tim 

Pengabdi memberikan kesempatan kepada 

Bendahara BUMNag untuk mengerjakan 

sendiri. Setelah itu Tim Pengabdi memeriksa 

hasil kerja dari Bendahara dan masih terdapat 

beberapa kesalahan dalam melakukan 

penjurnalan. Tim kemudian memberikan 

penjelasan dan perbaikan atas keselahan yang 

dilakukan. Dan pada bulan kelima dan 

seterus nya, Bendahara BUMNag sudah 

mampu menyusun laporan keuangan 

Laporan keuangan yang sudah standar 

sebagaimana diwajibkan oleh Pemerintah 

melalui Kementerian Desa, sebelum 

dilaporkan kepada Pemerintah Kabupaten, 

terlebih dahulu dibawakan dalam 

musyawarah desa, untuk dipaparkan. 

Laporan keuangan yang disusun dapat 

dijelaskan dengan baik oleh Bendahara, 

mengenai isi dari laporan keuangan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
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Kegiatan pengabdian ini sangat 

bermanfaat bagi Pengurus BUMNag Maju 

Bersama. Sesuai dengan kebutuhan peraturan 

yang ditetapkan Pemerintah melalui 

Kementerian Desa, BUMNag harus 

menyusun laporan keuangan yang standar 

yang berlaku umum dan proses 

penyusunannya sudah memenuhi kaidah - 

kaidah akuntansi. Laporan yang disusun 

Pengurus BUMNag akan dibawakan kepada 

musyawarah desa. Setelah selesai pemaparan 

dalam musyarah desa, dan musyawarah desa 

dapat menerima laporan pertanggungjawaban 

Pengurus BUMNag, selanjutnya laporan 

tersebut disampaikan kepada Pemerintah 

Kabupaten, melalui Dinas Pemberdayaan 

Masyarakat Nagori (DPMN). Laporan ini 

harus dipertanggungjawabkan di dalam 

musyawarah nagori, karena BUMNag Maju 

Bersama ini adalah milik Nagori (Desa) dan 

Desa melakukan penyertaan modal, setiap 

uang Negara harus dipertanggungjawabkan 

penggunaan nya. Laporan yang akurat, 

transparan dan akuntabel, akan diterima 

dengan baik oleh musyawarah desa. 

Saran 

Pengurus BUMNag, memberikan 

saran kepada Tim pengabdi untuk melakukan 

dampingan selanjutnya, tidak hanya dalam 

hal penyusunan laporan keuangan. Pengurus 

BUMNag juga masih, memerlukan 

pengetahuan tambahan tentang sistim 

informasi akuntansi, yaitu, bagaimana 

menciptakan alur atau SOP dan menciptakan 

dokumen - dokumen yang dapat mengawal 

proses kegiatan transaksi, sehingga terjadi 

pengawasan melekat untuk mencegah 

terjadinya penyimpangan ataupun mencegah 

terjadinya kejahatan. Selain itu, Pengurus 

BUMNag juga meminta Tim Pengabdi untuk 

mendampingi atau memberikan pengetahuan 

dalam mengukur kinerja keuangan, sehingga 

dari awal sudah dapat dilakukan evaluasi jika 

kinerja usaha sangat rendah. 
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